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A. Latar Belakang
Kecelakaan kerja merupakan salah satu permasalgdian sering terjadi
pada pekerja dan juga pada pengusaha.Kecelakganirkelbiasanya terjadi
karena faktor dari pekerja itu sendiri danlingkumg@rja yang dalam hal ini
adalah dari pihakpengusaha.Keselamatan dan keselka&igamerupakan
salah satu aspek perlindungan tenaga kerja yanrddalam Undang
Undang Nomor 13Tahun 2003. Dalam perundangan
mengenaiketenagakerjaan ini salah satunya memitangkeselamatan kerja
yaitu pasal 86 menyebutkanbahwa setiap organisagib wnenerapkan
upayakeselamatan dan kesehatan kerja untuk metichselamatan tenaga
kerja dan pasal 87 mewajibkasetiap organisasi matakan sistem
manajemenkeselamatan dan kesehatan kerja yangte¢gasidengan

manajemen organisasi lainnya.

Kecelakaan menurut Frank E. Bird Jr terkait kecadak pada perusahaan
adalah suatu kejadian yang tidak di kehendaki, tdapgagakibatkan kerugian
jiwa serta kerusakan harta benda.Keadaan itu bjias@mjadi sebagai akibat
dari adanya kontak dengan sumber energy yang rhekambang batas atau
struktur. Dengan perkembangan pembangunan meniarbulonsekuensi

meningkatkan intensitas kerja yang mengakibatkala puingkatkan pula

resiko kecelakaan di lingkungan kerjaKecelakaafakadalah suatu kejadian
yang tidak dikehendaki atau tidak diduga semulagydapat menganggu
aktifitas dan menimbulkan kerugian baik manusia poau harta benda

(Sastrohadiwirjo, 2002).

Kesehatan dan keselamatan kerja telah menjadi saah pilar penting
ekonomi makro maupun mikro, karena keselamatarkds@hatan kerja tidak

bisa dipisahkan dari produksi barang dan jasa. WJittu perusahaan harus



menekan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kkgeena kecelakaan akan
menyebabkan kelambatan produksi, padahal ketepataktu dapat
menghemat biaya yang besar, sebaliknya ketidalktepaalam memenuhi

jadwal dapat berakibat kerugian yang besar padssabkaan dan pelanggan.

Berdasarkan data ILO tahun 2013, satu pekerja miadmeninggal setiap 15
detik karena kecelakaan kerja, 160 pekerja mengalaakit akibat

kerja.Tahun sebelumnya (2012) ILO mencatat angkaakian dikarenakan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (PAK) sebar®glita kasus setiap
tahun (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia4 201

Menurut data terakhir di Indonesia tercatat sebany#3.283 kasus
kecelakaan kerja yang tercatat baahwa setaiapyhaaida 9 pekerja peserta
jamsostek meninggal dunia akibat kecelakaan kéganlah ini mengkat dari
tahun ketahun bila dibandingkan pada tahun 201®apat 103.074 kasus,
pada tahun 2011 terdapat 99.491 kasus, dan 20ldapsdr 98.711
kasus(Aryantiningsih, 2016).

Di Propinsi Riau angka kecelakaan kerja sebanydkk&8us dengan sumber
kecelakaan kerja terbanyak yaitu bagian mesin sea®3 kasus.(Dari
Januari hingga April 2016 mencapai 1.291 kasusdewnli Riau. Rata-rata
pada satu hari kecelakaan kerja yang meninggakaailan orang, dan 25

orang cacat. (Aryantiningsih, 2016)

Menurut Suma’'mur (2006) kecelakaan kerja adalahadien yang tak
diharapkan dan tidak di duga. Tak terduga karedaktiterdapat unsur
kesengajaan dan tidak diharapkan karena disentaga®n material maupun

yang paling ringan sampai yang paling berat.

Berdasarkan hasil survey awal diketahui ada bebekapadian kecelakaan

kerja yaitu sebanyak 3 orang pekerja mengalami hikgan berupa kaki



robek yang terjadi saat pemasangan atap rumah,di@amada pekerja yang
mengalami kaki terkilir saat mengangkut pasir cam daat mengangkut batu
bata. Hal ini dapat terjadi akibat bekerja tidak nggunakan alat

perlindungan yang sesuai standard dan disebabkealatk@&n pekerja tersebut.

Hunter (1975) dalam Hernawati (2008) berpendaphtvbagolongan umur
tua mempunyai kecenderungan yang lebih tinggi untukengalami

kecelakaan akibat kerja dibandingkan dengan gotongaur muda karena
umur muda mempunyai reaksi dan kegesitan yang kfgigi(Dewi Indah,

2014).Menurut Sajidi (2001) pekerja yang mempumyasa kerja yang lama
akan mempunyai lebih banyak pengalaman dalam lzeldijandingkan

dengan pekerja yang masa kerjanya belum terlalla |sehingga lebih
berhati-hati dalam bekerja(Dewi Indah, 2014).

Pekerja yang memiliki pengetahuan tinggi akan mamm@ambedakan dan
mengetahui bahaya disekitarnya serta dapat melakyplekerjaan sesuai
dengan prosedur yang ada karena mereka sadar igkan yang diterima,
sehingga kecelakaan kerja dapat dihindari. Jikanpeknemiliki pengetahuan
yang baik maka mereka akan bertindak positif damudada untuk
menghindari kecelakaan kerja. Sebaliknya pekerjangyamemiliki
pengetahuan rendah akan cenderung mengabaikanabdlsmkitarnya dan
tidak melakukan pekerjaan sesuai prosedur karetidakeahuan akan risiko
yang akan diterima. Pengetahuan pekerja yang reakkatn keselamatan dan
kesehatan kerja dapat menimbulkan kecelakaan ridgarkecelakaan kerja
yang lebih parah(Dewi Indah, 2014).

Sikap adalah respon yang tidak teramati secaralgnggyang masih tertutup
dari seseorang terhadap stimulus atau objek. Rianelni sesuai dengan
pendapat ILO (1998) yang menyatakan bahwa sikagosmsg dapat berubah
melalui penekanan keselamatan selama kursus melatian pendidikan.

Sehingga apabila pengetahuan pekerja tentang {&&mr penyebab



kecelakaan kerja baik maka dapat menimbulkan sylkaqm baik pula. Jika

seseorang bersikap positif akan cenderung berkerifgositif pula dan

sebaliknya. Perilaku positif inilah yang diharapkakan menghasilkan
sesuatu yang positif dan dapat menghindarkan diamya hasil yang tidak
diinginkan seperti kecelakaan kerja(Dewi Indah,401

Perusahaan tersebut telah menyadari bahwa pekiai@haasset utama. Oleh
karena itu, mereka harus memperhatikan aspek Kikigdtiap pekerja guna
mengurangi angka kecelakaan kerja. Penerapan &§ogang konsisten dan
secara berkesinambungan adalah wujud komitmen nysaisahaan.

Komitmen nyata tersebut yaitu melakukan investigasiuk semua jenis
kecelakaan kerja, melakukan pengawasan, sosiali&8si memberikan

pelatihan K3, dan membuat prosedur kerja aman.irSeta terdapat

kebijakan manajemen yaitteward and punishmerkepada pekerja yang
berkontribusi terhadap pencegahan kecelakaan (@i Indah, 2014).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusanahagaam penelitian ini
adalahFaktor-faktor apakah yang berhubungan dekeeglakaan kerja pada
pekerja bangunan Perumahan Griya Mutiara Permai $BSPekanbaru
Tahun 20177

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungangdenkecelakaan
kerja pada pekerja bangunan Perumahan Griya Mubamanai PT.
SBSPekanbaru Tahun 2017.



2. Tujuan Khusus

a. Untuk mengetahuihubungan usia dengan kecelakaga kada
pekerja bangunan Perumahan Griya Mutiara Permai PT.
SBSPekanbaru Tahun 2017.

b. Untuk mengetahui lama kerja pada pekerja bangureanniahan
Griya Mutiara Permai PT. SBSPekanbaru Tahun 2017.

c. Untuk mengetahui pengetahuandengan kecelakaan keaga
pekerja bangunan Perumahan Griya Mutiara Permai PT.
SBSPekanbaru Tahun 2017.

d. Untuk mengetahui kepatuhan dengan kecelakaan pada pekerja
bangunan Perumahan Griya Mutiara Permai PT. SB3Baka
Tahun 2017.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagipekerja
Memberikan informasi kepada pekerja terkait hasing/ dapat
dijadikan sebagai acuan pengembangan bidang keasehdan
kesehatan kerja di tempat kerja.

2. Bagi STIKesPayung Negeri Pekanbaru
Sebagai wacana dan pemikiran bagi pengembangarpeiarapan
Imu Kesehatan Masyarakat terutama dibidang Kesaam dan
Kesehatan Kerja (K3).



